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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the financial performance of PT BPR Paro 
Laba Tondano, Minahasa using the profitability ratio approach, solvency ratio, liquidity 
ratio, and growth ratio for the 2016-2020 period. The secondary data source used was 
taken directly at PT BPR Paro Laba Tondano, Minahasa. The data collection method 
used is documentation. This research method is descriptive quantitative. The results 
showed that the profitability ratio using the ROE ratio showed that the bank was quite 
capable of earning profits from its own capital. The growth ratio shows the growth per 
semester continues to decline. Solvency ratios using Debt-to-Equity Ratio show banks are 
able to pay debts with the capital they have. The growth ratio shows growth from 2016 
to 2017 to 2017 to 2018 up, 2017 to 2018 to 2018 to 2019 down, and 2018 to 2019 to 
2019 to 2020 back up. Liquidity ratios using Quick Ratio show that banks are less able 
to fulfill obligations to depositors with the most liquid assets. The growth ratio shows 
growth from 2016 to 2017 to 2017 to 2018 up, while 2018 to 2019, 2019 to 2020 down.  

Keywords: financial performance, profitability ratio, solvency ratio, liquidity ratio, 
growth ratio. 

 

PENDAHULUAN 

Deputi Komisioner Pengawas 
Perbankan III Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
mengemukakan bahwa terdapat masalah 
terkait kondisi kesehatan keuangan Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) di Indonesia. Hal 
ini menyebabkan menurunnya jumlah BPR 
yang beroperasi. Dengan demikian OJK 
perlu merumuskan langkah-langkah yang 
harus dilakukan untuk meyehatkan kondisi 
keuangan BPR yang bermasalah (Arbar, 
2019). 

Sumarna, Hendro P, dan Maspupah 
(2019:120) mengemukakan pendapatnya 
tentang perbankan bahwa bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit atau dalam bentuk layanan 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup masyarakat banyak. Peranan bank 
harus dikelola secara bersamaan, karena 
peranan yang satu dengan peranan yang lain 

saling berkaitan sehingga apabila salah satu 
dari peranan tersebut tidak dilaksanakan 
maka pihak bank itu sendiri akan mengalami 
suatu kerugian.  

Perbankan di Indonesia hanya mengenal 
dua jenis bank, yaitu bank umum dan bank 
perkreditan rakyat (BPR). Mengacu pada 
Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 pasal 
(1), dapat dikatakan bahwa bank umum 
adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional dan atau 
berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. Sedangkan Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional atau berdasarkan Prinsip 
Syariah yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lintas pembayaran. 

Bank memiliki peranan dalam 
menghimpun dana bagi masyarakat dan 
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menyalurkan kembali dalam bentuk kredit. 
Menurut Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 10 tahun 1998, Kredit 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai untuk mengembalikan uang 
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Bank sebagai kreditor harus melakukan 
analisis dan mengevaluasi kredit yang 
diajukan oleh debitor. Pihak bank memiliki 
kebijakan dalam menganalisis dan 
mengevaluasi salah satunya dengan 
menerapkan prinsip kehati-hatian 
(prudential banking principles). 

Kinerja keuangan adalah tentang tingkat 
pencapaian pekerjaan di bidang keuangan 
termasuk pendapatan dan belanja dengan 
menggunakan indikator keuangan untuk satu 
periode (Kawatu & Kewo;2021). Analisis 
yang dilakukan disini berupa analisis 
laporan keuangan bank. Analisis laporan 
keuangan perbankan dapat membantu para 
pelaku bisnis baik pemerintah dan pemakai 
laporan keuangan lainnya dalam 
pengambilan keputusan serta menilai 
kondisi keuangan suatu perusahaan tidak 
terkecuali perusahaan perbankan, 
strateginya, dan performance (kinerja) 
keuangannya, Pangaribuan dan Yahya 
(2009). 

Seiring perkembangan zaman, BPR pun 
terus berkembang. Jumlah BPR di Indonesia 
sudah mencapai 1.558 BPR yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Salah satunya adalah PT. 
BPR Paro Laba Tondano yang menjadi 
lokasi penelitian dari peneliti. BPR 
merupakan lembaga keuangan yang diatur 
dan diawasi ketat oleh otoritas jasa keuangan 
(OJK). Laporan keuangan BPR mengacu 
pada Ketentuan Peraturan OJK 
48/POJK.03/2017 Tentang Transparasi 
Kondisi Keuangan Bank Perkreditan 
Rakyat. 

Laporan keuangan bank menunjukkan 
kondisi keuangan bank secara keseluruhan. 
Dari laporan keuangan akan terbaca 
bagaimana kondisi bank yang 
sesungguhnya, termasuk kelemahan dan 

kekuatan yang dimiliki. Menurut Kasmir 
(2018:7) laporan keuangan adalah laporan 
yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 
periode tertentu. 

PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Paro Laba Tondano merupakan salah satu 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang ada di 
kabupaten Minahasa, provinsi Sulawesi 
Utara, yang sudah cukup lama didirikan dan 
dikenal masyarakat. PT. Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) Paro Laba Tondano memiliki 
keunggulan tersendiri yakni transparansi 
dalam memberikan kemudahan untuk 
mengakses informasi mengenai laporan 
keuangan perusahaan. Berdasarkan laporan 
keuangan dari PT. BPR Paro Laba Tondano 
ini, akan dianalisis menggunakan rasio 
profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio 
likuiditas. Hasil analisisnya akan dilihat 
kinerja keuangan dari tahun ke tahun yakni 
laporan keuangan dari tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2020 menggunakan rasio 
pertumbuhan. Maka dapat terlihat kinerja 
keuangan dari PT. BPR Paro Laba Tondano.  

Analisis laporan keuangan adalah hasil 
akhir dari sebuah proses akuntansi yang 
memberikan gambaran tentang suatu 
keadaan dari posisi keuangan, hasil usaha, 
serta perubahan dalam posisi keuangan 
suatu perusahaan. Laporan keuangan 
merupakan penggambaran informasi dari 
kinerja keuangan bank. Tujuan laporan 
keuangan adalah memberikan informasi 
kepada pihak manajemen bank maupun 
pihak luar yang berkepentingan dalam 
laporan tersebut. Bank tentunya 
membutuhkan alat analisis yang dapat 
digunakan guna mengetahui kondisi 
keuangannya setelah menjalankan kegiatan 
operasionalnya dalam jangka waktu tertentu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, 
sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana kinerja keuangan 
PT. BPR Paro Laba Tondano, Minahasa 
berdasarkan rasio profitabilitas, rasio 
solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio 
pertumbuhan periode tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2017. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif deskriptif yakni 
penelitian yang memperoleh data yang 
berupa angka-angka dan dianalisis 
menggunakan statistik dan metode deskriptif 
adalah penelitian yang mendeskripsikan data 
dan informasi berdasarkan fakta di lapangan. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa data laporan keuangan PT. BPR Paro 
Labo Tondano dari tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2020. Populasi dalam 
penelitian ini adalah data laporan keuangan 
PT. BPR Paro Laba Tondano, Minahasa 
tahun 2016, tahun 2017, tahun 2018, tahun 
2019, dan tahun 2020. Sampel dalam 
penelitian ini adalah data laporan keuangan 
PT. BPR Paro Laba Tondano, Minahasa 
tahun 2016 s/d tahun 2017, tahun 2017 s/d 
tahun 2018, tahun 2018 s/d tahun 2019, dan 
tahun 2019 s/d tahun 2020. Dalam penelitian 
ini, teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi. 
Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data 
dengan melihat catatan / dokumen laporan 
keuangan yang ada dalam Bank yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis 

yang didasarkan pada perhitungan angka-
angka untuk mengetahui pertumbuhan 
kinerja bank periode tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2020 dengan menggunakan 
rasio-rasio keuangan yakni rasio 
profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio 
likuiditas. Berdasarkan hasil perhitungan 
dari rasio profitabilitas, solvabilitas, 
likuiditas kemudian dianalisis menggunakan 
rasio pertumbuhan dan dapat diketahui 
kinerja keuangan dari PT. BPR Paro Laba 
Tondano dari tahun 2016 hingga tahun 2020. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan rasio profitabilitas, rasio 
solvabilitas, dan rasio likuiditas pada PT. 
BPR Paro Laba Tondano, Minahasa periode 
tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. 

Rasio Profitabilitas 

Return On Equity (ROE)  merupakan 
rasio yang bisa dipakai untuk mengukur 
kinerja keuangan bank. Standar rasio ROE 
yang telah ditentukan sesuai dengan 
peraturan Bank Indonesia No.6/23/DPNP 
tahun 2009 yaitu sehat: ≥ 21%, cukup sehat: 
15% s/d <21%, kurang sehat: 9% s/d <15%, 
tidak sehat: 3% s/d <9%, sangat tidak sehat: 
<3%.

 

Tabel 1 
Perhitungan Return On Equity (ROE) PT. BPR 

Paro Laba Tondano, Minahasa 
Tahun 2016-2020 

(Ribuan Rp) 
 

Kompo
nen 

Tahu
n 

2016  

Tahu
n 

2017 

Tahu
n 

2018 

Tahu
n 

2019 

Tahu
n 

2020 
Laba 

Bersih 
646,88

6 
883,83

2 
1,040,

443 
1,099,

221 
626,69

7 

Modal 
Sendiri  

6,000,
000 

6,000,
000 

6,000,
000 

6,000,
000 

6,000,
000 

   Sumber: PT. BPR Paro Laba Tondano, 
Minahasa 

Rumus :  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛	𝑂𝑛	𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎	𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙	𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

× 100% 

Tahun	2016					 ∶ 					𝑅𝑂𝐸

=
646.886
6.000.000 × 100% 

=0,1078143
33	=11%	

Tahun	2017					 ∶ 					𝑅𝑂𝐸

=
883.832
6.000.000 × 100% 

=0,147305
333		=15%	

Tahun	2018					 ∶ 					𝑅𝑂𝐸

=
1.040.443
6.000.000 × 100% 

			=	 0,173407167	
=17%	

Tahun	2019					 ∶ 					𝑅𝑂𝐸

=
1.099.221
6.000.000 × 100% 

			=	0,1832035	=18%	

Tahun	2020					 ∶ 					𝑅𝑂𝐸

=
626.697
6.000.000 × 100% 
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			=	0,1044495	=10%	

Tabel 2 

Standar rasio Return On Equity (ROE) 
sesuai peraturan BI No.6/23/DPNP 

tahun 2009 

Tahun Rasio Kriteria 
2016 11% Kurang Sehat 
2017 15% Cukup Sehat 
2018 17% Cukup Sehat 
2019 18% Cukup Sehat 
2020 10% Kurang Sehat 

  Sumber : Data Olahan 

Rasio Solvabilitas 

Debt-to-equity ratio menggambarkan 
kemampuan perusahaan untuk membayar 
hutang dengan modal yang mereka miliki. 
Standar rasio ROE yang telah ditentukan 
sesuai dengan peraturan Bank Indonesia 
No.6/23/DPNP tahun 2009 yaitu sehat: 
≤70%, cukup sehat: >70% s/d 100%, 
kurang sehat: >100% s/d 150%, tidak 
sehat: >150% s/d 200%, sangat tidak sehat: 
>200%. 

Tabel 3 

Perhitungan Return On Equity (ROE) 
PT. BPR Paro Laba Tondano, Minahasa 

Tahun 2016-2020 

(Ribuan Rp) 

Komp
onen 

Tahu
n 

2016  

Tahu
n 

2017 

Tahu
n 

2018 

Tahu
n 

2019 

Tahu
n 

2020 
Total 
Hutan

g 

   
13,61
9,836  

   
14,05
7,966  

   
15,22
4,980  

   
12,13
6,305  

   
15,19
4,765  

Total 
Aset  

   
21,04
9,838  

   
24,99
0,335  

   
27,31
0,733  

   
28,87
1,208  

   
26,13
4,446  

    Sumber: PT. BPR Paro Laba 
Tondano, Minahasa 

 

 

Rumus :  

𝐷𝑒𝑏𝑡	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Tahun	2016					 ∶ 					𝐷𝑒𝑏𝑡	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
13.619.836
21.049.838

× 100% 

				=	 0,647028067	
=65%	

Tahun	2017					 ∶ 					𝐷𝑒𝑏𝑡	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
14.057.966
24.990.335

× 100% 

	=	 0,562536116	
=56%	

Tahun	2018					 ∶ 					𝐷𝑒𝑏𝑡	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
15.224.980
27.310.773

× 100% 

					 	 	 =	 0,557472405	
=56%	

Tahun	2019					 ∶ 					𝐷𝑒𝑏𝑡	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
12.136.305
28.871.208

× 100% 

=	 0,420360139	
=42%	

Tahun	2020					 ∶ 					𝐷𝑒𝑏𝑡	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
15.194.765
26.134.446

× 100% 

=	 0,58140758	
=58%	

Tabel 4 

Standar rasio Debt-to-equity sesuai 
peraturan BI No.6/23/DPNP tahun 

2009 

Tahun Rasio Kriteria 
2016 65% Sehat 
2017 56% Sehat 
2018 56% Sehat 
2019 42% Sehat 
2020 58% Sehat 

 Sumber : Data Olahan 

Rasio Likuiditas 
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Quick ratio merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajibannya terhadap deposan 
(pemilik simpanan giro, tabungan dan 
deposito) dengan harta yang paling likuid 
yang dimiliki oleh suatu bank. Standar rasio 
ROE yang telah ditentukan sesuai dengan 
peraturan Bank Indonesia No.6/23/DPNP 
tahun 2009 yaitu sehat: 200% s/d 250%, 
cukup sehat: 175% s/d <200%, kurang 
sehat: 150% s/d <175%, tidak sehat: 125% 
s/d <150%, sangat tidak sehat: < 125% 
atau >250%. 

 

Tabel 5 

Perhitungan Return On Equity (ROE) 
PT. BPR Paro Laba Tondano, Minahasa 

Tahun 2016-2020 

(Ribuan Rp) 
Komp
onen 

Tahu
n 

2016 

Tahu
n 

2017 

Tahu
n 

2018 

Tahu
n 

2019 

Tahu
n 

2020 
Aset 

Lancar 
17,04
8,636 

17,96
0,268 

21,28
2,158 

22,23
0,134 

20,00
3,344 

Persed
iaan 

1,613,
857 

1,846,
104 

2,045,
958 

2,033,
075 

2,198,
350 

Kewaj
iban 

Lancar 

2,419,
666 

11,37
2,460 

12,28
6,401 

14,04
1,781 

16,22
5,116 

Sumber: PT. BPR Paro Laba Tondano, 
Minahasa 

Rumus :  

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
𝐴𝑠𝑒𝑡	𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛	𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Tahun	2016				 ∶ 					𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
17.048.636 − 1.613.857

2.419.666
× 100% 

	=	 6,378888243	
=638%	

Tahun	2017				 ∶ 					𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
17.960.268 − 1.846.104

11.372.460
× 100% 

    =	1,416946202	=142%		

Tahun	2018				 ∶ 					𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
21.282.158 − 2.045.958

12.286.401
× 100% 

									=	 1,565649697	
=157%	

Tahun	2019				 ∶ 					𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
22.230.134 − 2.033.958

14.041.781
× 100% 

										=	 1,438354508	
=144%	

Tahun	2020				 ∶ 					𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
20.003.344 − 2.198.350

16.225.116
× 100% 

=	 1,09737237	
=110%	

Tabel 6 

Standar rasio Quick Ratio sesuai 
peraturan BI No.6/23/DPNP tahun 

2009 
Tahun Rasio Kriteria 
2016 638% Sangat Tidak Sehat 
2017 142% Tidak Sehat 
2018 157% Kurang Sehat 
2019 144% Tidak Sehat 
2020 110% Sangat Tidak Sehat 

Sumber : Data Olahan 

 

 

 

Rasio Pertumbuhan 

Rumus :  

Pertumbuhan

= 	
Rasiot − Rasiot − 1

Rasiot − 1
	× 100% 

Rasio profitabilitas 

Pertumbuhan 2016-2017 

Pertumbuhan

= 	
(0,147305333 − 0,107814333)

0,107814333
× 100%	 

         = 0,3662871 =37% 
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Pertumbuhan 2017-2018 

Pertumbuhan

= 	
0,173407167 − 0,147305333

0,147305333
× 100%	 

= 0,17719544 =18% 

Pertumbuhan 2018-2019 

Pertumbuhan

= 	
0,1832035 − 0,173407167

0,173407167
× 100%	 

= 0,056493244 =6% 

Pertumbuhan 2019-2020 

Pertumbuhan

= 	
0,1044495 − 0,1832035

0,1832035
× 100%	 

  = -0,4298717 =-43% 

Tabel 7 

Pertumbuhan Rasio Profitabilitas 

Tahu
n 

Persenta
se 

Selsisi
h 

Keterang
an 

2016 
s/d 
2017 

37%  - 

2017 
s/d 
2018 

18% 19% Turun 

2018 
s/d 
2019 

6% 12% Turun 

2019 
s/d 
2020 

-43% 49% Turun 

        Sumber : Data 
Olahan 

Rasio solvabilitas 

Pertumbuhan 2016-2017 

Pertumbuhan

= 	
0,562536116 − 0,647028067

0,647028067
× 100%	 

= -0,1305847 =-13% 

 

 

 

Pertumbuhan 2017-2018 

Pertumbuhan

= 	
0,557472405 − 0,562536116

0,562536116
× 100%	 

= -0,0090016 =-1% 

Pertumbuhan 2018-2019 

Pertumbuhan

= 	
0,420360139 − 0,557472405

0,557472405
× 100%	 

= -0,2459535 =-25% 

Pertumbuhan 2019-2020 

Pertumbuhan

= 	
0,58140758 − 0,420360139

0,420360139
× 100%	 

= 0,38311778 =38% 

Tabel 8 

Pertumbuhan Rasio Solvabilitas 

Tahu
n 

Persenta
se 

Selsisi
h 

Keterang
an 

2016 
s/d 
2017 

-13%  - 

2017 
s/d 
2018 

-1% 12% Naik 

2018 
s/d 
2019 

-25% 24% Turun 

2019 
s/d 
2020 

38% 13% Naik 

         Sumber : Data 
Olahan 

Rasio likuiditas 

Pertumbuhan 2016-2017 
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Pertumbuhan

= 	
1,416946202		 − 6,378888243

6,378888243
× 100%	 

= 0,044016503 =4% 

Pertumbuhan 2017-2018 

Pertumbuhan

= 	
1,565649697 − 1,416946202	

1,416946202	
× 100%	 

= 0,193744832 =19% 

Pertumbuhan 2018-2019 

Pertumbuhan

= 	
1,438354508 − 1,565649697

1,565649697
× 100%	 

= 0,049950562 =5% 

Pertumbuhan 2019-2020 

Pertumbuhan

= 	
1,09737237 − 1,438354508

1,438354508
× 100%	 

= -0,1184363 =-12% 

Tabel 9 

Pertumbuhan Rasio Likuiditas 

Tahun Persentase Selsisih Keterangan 
2016 s/d 
2017 

4%  - 

2017 s/d 
2018 

19% 15% Naik 

2018 s/d 
2019 

5% 14% Turun 

2019 s/d 
2020 

-12% 17% Turun 

 Sumber : Data Olahan 

Hasil analisis data dengan rasio 
profitabilitas, memberikan penjelasan 
bahwa BPR Paro Laba Tondano cukup 
mampu memaksimalkan aset dan modal 
yang dimiliki sehingga bisa menghasilkan 
laba karena berada pada standar cukup sehat. 
Kemampuan bank dalam memaksimalkan 
aset dan modal yang dimiliki harus semakin 
ditingkatkan agar bank selalu dapat 
menghasilkan laba demi kemajuan BPR 
Paro Laba Tondano. Dan untuk penurunan 

kinerja pada tahun 2020 yang disebabkan 
munculnya pandemi covid-19. Kejadian 
seperti ini harus ditanggapi dengan 
menyiapkan strategi agar meminimalisir 
resiko terjadinya penurunan kinerja yang 
disebabkan oleh hal yang tidak terduga. 
Strategi bank ini sebagai suatu hal untuk 
mengatasi permasalahan keuangan yang 
berdampak pada kinerja keuangan bank itu 
sendiri. Konsisten dalam meningkatkan 
kinerja dengan memanfaatkan aset dan 
sumber daya yang dimiliki serta 
mengembangkan produk dan pelayanan jasa 
agar rasio profitabilitasya terus meningkat 
dan demi kemajuan dari BPR Paro Laba 
Tondano, Minahasa ini. 

Pada tahun 2016 dan 2017 hasil 
analisis pertumbuhan menunjukkan nilai 
sebesar 37%. Hal ini menunjukkan 
pertumbuhan kinerja bank tahun 2016 ke 
tahun 2017 mengalami kenaikan. Pada tahun 
2017 dan 2018 hasil analisis pertumbuhan 
menunjukkan nilai sebesar 18%. Hal ini 
menunjukkan pertumbuhan kinerja bank 
tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami 
penurunan 19% dibandingakan 
pertumbuhan pada pada tahun 2016 ke tahun 
2017. Pada tahun 2018 dan 2019 hasil 
analisis pertumbuhan menunjukkan nilai 
sebesar 6%. Hal ini menunjukkan 
pertumbuhan kinerja bank tahun 2018 ke 
tahun 2019 kembali mengalami penurunan 
12% dari pertumbuhan pada tahun 2017 ke 
tahun 2018. Pada tahun 2019 dan 2020 hasil 
analisis pertumbuhan menunjukkan nilai 
sebesar -43%.  Hal ini menunjukkan 
pertumbuhan kinerja bank tahun 2019 ke 
tahun 2020 mengalami penurunan 49% dari 
pertumbuhan pada tahun 2018 ke tahun 
2019. Hasil analisis pertumbuhan 
menunjukkan dalam periode empat (4) 
semester pertumbuhan kinerja bank terus 
mengalami menurun.  

Hasil analisis data dengan rasio 
solvabilitas, kenaikan kinerja BPR Paro 
Laba Tondano dari tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2020 menggambarkan 
bahwasanya bank sudah mampu membayar 
hutang dengan modal yang mereka miliki. 
Artinya tanggung jawab karyawan 
khususnya bagian pemasaran dijalankan 
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dengan baik sehingga mencapai kinerja 
keuangan yang baik. Kemampuan bank 
dalam membayar kewajiban tepat waktu 
harus dipertahankan agar rasio solvabilitas 
ini selalu dalam keadaan baik.  

Pada tahun 2016 ke tahun 2017 hasil 
analisis pertumbuhan menunjukkan nilai 
sebesar -13%. Tahun 2017 ke tahun 2018 
hasil analisis pertumbuhan menunjukkan 
nilai sebesar -1%. Hal ini menunjukkan 
pertumbuhan kinerja bank tahun 2017 ke 
tahun 2018 mengalami kenaikan 12% 
dibandingkan dengan pertumbuhan tahun 
2016 ke tahun 2017. Pada tahun 2018 ke 
tahun 2019 hasil analisis pertumbuhan 
menunjukkan nilai sebesar -25%. Hal ini 
menunjukkan pertumbuhan kinerja bank 
dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami 
penurunan 24% dibandingkan pada tahun 
2017 ke tahun 2018. Pada tahun 2019 dan 
2020 hasil analisis pertumbuhan 
menunjukkan nilai sebesar 38%. Hal ini 
menunjukkan pertumbuhan kinerja bank 
dari tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami 
kenaikan 63% dari pertumbuhan tahun 2018 
ke tahun 2019. 

Hasil analisis data dengan 
menggunakan rasio likuiditas menunjukkan 
terus mengalami penurunan kinerja yang 
artinya BPR Paro Laba Tondano tidak 
mampu membayar kewajibannya tepat 
waktu. Maka, posisi bank tidak likuid. 
Munculnya pandemi covid-19 menjadi salah 
satu penyebab menurunnya kinerja 
keuangan BPR Paro Laba Tondano. 
Pengendalian likuiditas bank dapat berupa 
penjagaan agar semua alat likuid yang dapat 
dikuasai oleh bank dapat dipergunakan 
untuk memenuhi munculnya tagihan yang 
dapat muncul sewaktu-waktu, serta 
mengelola biaya dengan  lebih efisien. Hal 
ini dilakukan agar bank bisa memenuhi 
kewajibannya sehingga kinerja keuangan 
bank dalam keadaan stabil dan baik.  

Pada tahun 2016 ke tahun 2017 hasil 
analisis pertumbuhan menunjukkan nilai 
sebesar 4%. Pada tahun 2017 ke tahun 2018 
hasil analisis pertumbuhan menunjukkan 
nilai sebesar 19%. Hal ini menunjukkan 
pertumbuhan kinerja bank dari tahun 2017 
ke tahun 2018 mengalami kenaikan 15% 

dari pertumbuhan pada tahun 2016 ke tahun 
2017. Pada tahun 2018 ke tahun 2019 hasil 
analisis pertumbuhan menunjukkan nilai 
sebesar 5%. Hal ini menunjukkan 
pertumbuhan kinerja bank dari tahun 2018 
ke tahun 2019 mengalami penurunan 14% 
dibandingkan pertumbuhan pada tahun 2017 
ke tahun 2018. Pada tahun 2019 ke tahun 
2020 hasil analisis pertumbuhan 
menunjukkan nilai sebesar -12%. Hal ini 
menunjukkan pertumbuhan kinerja bank 
dari tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami 
penurunan 17% dibandingan pertumbuhan 
pada tahun 2017 ke tahu 2018. Hal ini 
menunjukkan pertumbuhan kinerja bank 
pada tahun 2018 ke tahun 2019 dan pada 
tahun 2019 ke tahun 2020 terus mengalami 
penurunan. Menurunnya kinerja keuangan 
ini dikarenakan bertambahnya utang 
perusahaan dan menurunnya kemampuan 
bank dalam membiayai kegiatannya yang 
dimana kondisi ini sebagai akibat dari 
pandemi covid-19. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan untuk rasio 
profitabilitas, kinerja keuangan PT. BPR 
Paro Laba Tondano, Minahasa menurut 
standar BI menunjukkan pada tahun 2016 di 
kategori kurang sehat, pada tahun 2017 di 
kategori cukup sehat, pada tahun 2018 di 
kategori cukup sehat, pada tahun 2019 di 
kategori cukup sehat, dan pada tahun 2020 
di kategori kurang sehat. Untuk rasio 
solvabilitas kinerja keuangan PT. BPR Paro 
Laba Tondano, Minahasa menurut standar 
BI menunjukkan pada tahun 2016 di 
kategori kurang sehat, pada tahun 2017 di 
kategori cukup sehat, pada tahun 2018 di 
kategori sehat, pada tahun 2019 di kategori 
sehat, dan pada tahun 2020 di kategori sehat. 
Untuk rasio likuiditas kinerja keuangan PT. 
BPR Paro Laba Tondano, Minahasa menurut 
standar BI menunjukkan pada tahun 2016 di 
kategori sangat tidak sehat, pada tahun 2017 
di kategori tidak sehat, pada tahun 2018 di 
kategori kurang sehat, pada tahun 2019 di 
kategori tidak sehat, dan pada tahun 2020 di 
kategori sangat tidak sehat. Dan untuk rasio 
pertumbuhan kinerja keuangan PT. BPR 
Paro Laba Tondano, Minahasa 
menunjukkan pertumbuhan rasio 
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profitabilitas per semester tahun 2016 s/d 
2017 ke tahun 2017 s/d 2018 ke tahun 2018 
s/d 2019 ke tahun 2019 s/d 2020 terus 
menurun. Pertumbuhan rasio solvabilitas per 
semester tahun 2016 s/d 2017 ke tahun 2017 
s/d 2018 naik, tahun 2017 s/d 2018 ke tahun 
2018 s/d 2019 turun, tahun 2018 s/d 2019 ke 
tahun 2019 s/d 2020 naik. Pertumbuhan 
rasio likuiditas per semester tahun 2016 s/d 
2017 ke tahun 2017 s/d 2018 naik,  tahun 
2017 s/d 2018 ke tahun 2018 s/d 2019, ke 
tahun 2019 s/d 2020 terus menurun. 

Bagi manajemen PT. BPR Paro Laba 
Tondano, Minahasa untuk lebih dapat 
mengelola aset serta modal yang dimiliki 
sehingga mampu menghasilkan laba secara 
efisien dan efektif agar kinerja keuangan 
bank tetap stabil. Bank juga dapat 
menetapkan target-target yang harus dicapai 
serta semakin mengembangkan produk-
produk yang ada sehingga dilirik calon 
nasabah. Penelitian ini dapat menjadi 
masukan dan tambahan referensi bagi 
peneliti selanjutnya yang akan meneliti 
mengenai penilaian kinerja keuangan suatu 
perbankan dan disarankan menggunakan 
metode penelitian yang lain berkaitan 
dengan analisis kinerja keuangan. 
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